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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Dalam mengemukakan masalah yang akan diteliti, digunakan metode-metode 

tertentu sesuai dengan kebutuhan penelitian. Metode tersebut diperlukan dalam 

upaya memperoleh data yang benar-benar objektif dan dapat dipertanggungjawab-

kan kebenarannya. 

3.1. Pendekatan Masalah 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini mengunakan metode pendekatan 

yuridis normatif, yaitu pendekatan yang dilakukan dengan mempelajari dan 

menganalisis teori-teori, konsep-konsep, literatur dan peraturan perundang-

undangan yang berhubungan dengan permasalahan penelitian. 

3.2. Sumber Data 

Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu 

data yang diperoleh dari bahan-bahan kepustakaan yang berupa dokemen resmi, 

buku-buku, laporan hasil penelitian dan peraturan perundang-undangan yang 

berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas. sebagai sebuah penelitian 

hukum, data sekunder yang dipergunakan terdiri dari: 
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a. Bahan hukum primer, yaitu ketentuan hukum dan perundang-undangan

 yang mengikat serta berkaitan dengan penelitian ini. 

1. Undang-Undang Dasar 1945 

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembetukan Peraturan 

Perundang-undangan 

3. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2011 tentang Penyelenggara Pemilu 

4. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2012 tentang Pemilihan Umum Anggota 

Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, dan Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah 

5. Peraturan Bersama KPU, Bawaslu, dan DKPP Nomor 13 Tahun 2012, 

Nomor 11 Tahun 2012, dan Nomor 1 Tahun 2012 tentang Kode Etik 

Penyelenggara Pemilu 

6. Peraturan DKPP Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pedoman Beracara Kode 

Etik Penyelenggara Pemilu 

b. Bahan hukum sekunder yaitu, bahan hukum yang memberikan penjelasan 

mengenai bahan hukum primer yang bersumber dari buku, literatur dan hasil 

karya ilmiah dalam bidang ilmu pengetahuan hukum yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian. 

c. Bahan hukum tersier yaitu, bahan hukum yang memberikan petunjuk maupun 

penjelasan terhadap bahan hukum sekunder seperti kamus, ensiklopedia,  

surat kabar dan situs internet. 

3.3. Pengumpulan dan Pengolahan Data 

3.3.1 Pengumpulan Data 
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Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 

studi kepustakaan yang dilakukan dengan mengadakan penelusuran dan 

identifikasi data yang diperlukan lalu membaca dan memahami kemudian 

dilakukan pengutipan dan pembuatan catatan-catatan, yang bersumber dari 

peraturan perundang-undangan, buku-buku literatur, dan kamus hukum atau 

ensiklopedia hukum yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

3.3.2 Pengolahan Data 

Data sekunder berupa bahan hukum yang sudah diperoleh, kemudian diolah 

sebagai berikut: 

1. Pemeriksaan data (editing) guna mengecek jika masih ada kekurangan untuk 

dilengkapi atau jika ada berlebihan yang tidak perlu untuk dibuang, atau jika 

ada kesalahan untuk diperbaiki. 

2. Penyusunan data secara sistematis berdasar pada urutan masalah terdiri dari 

pokok bahasan dan subpokok bahasan. 

3.4. Analisis data 

Setelah semua data selesai diolah, selanjutnya diadakan analisis data secara 

kualitatif, yaitu disusun dalam bentuk kalimat yang teratur, logis, sistematis, 

sehingga mudah dipahami dan diberi makna yang jelas. Secara kualitatif artinya 

mendeskripsikan secara rinci, lengkap,  jelas dan komperhensif data dan informasi 

hasil penelitian dan pembahasan dalam bentuk kalimat yang tersusun secara 

sistematis untuk kemudian dapat ditarik kesimpulan yang tepat. 

 


